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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman saat ini sudah semakin maju menjadikan
perbankan dalam menggerakan roda perekonomian suatu negara.
Perbankan di Indonesia sendiri mempunyai peranan penting dalam
mendukung pelaksaaan pembangunan. Berdasarkan Pasal 1 ayat 1
Undang-undang Nomor 10 tahun 1998, Tentang perubahan atas Undang-
undang no 7 tahun 1992 tentang perbankan, pengertian mengenai
perbankan yaitu segala sesuatu yang menyangkut tentang bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta tata cara dan proses
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank diartikan sebagai badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan,
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.



Menurut Undang-Undang No0.10 Tahun 1998 tentang perbankan,
yang dimaksud dengan kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan kesepakatan pinjam-
meminjam antara pihak bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan
pemberian bunga. Kredit merupakan kegiatan bank yang sangat penting
dan utama, baik kredit perorangan maupun kredit lembaga atau kredit
perusahaan, sehingga kredit merupaka sumber utama pendapatan bank.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kredit adalah penyediaan
uang yang memungkinkan sesorang atau badan usaha untuk meminjam
uang dengan jangka waktu yang telahditentukan berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain.

PT Bank Pembangunan Daerah Bali cabang Badung merupakan
salah satu bank yang melayani masyakarat dalam pemberian kredit. PT
Bank Pembangunan Daerah Bali memiliki usaha pokok seperti simpanan
tabungan, giro, deposito, uang kuliah dan juga menyalurkan dana kepada
masyarakat yang membutuhkan meliputi kredit konsumtif berupa KPR Bali
Dwipa, Kredit Aneka Guna, Kredit multi guna , Kredit Pensiunan Bali
Dwipa, Kredit Kepada Anggota DRP/DPRD, dan KPP-LPD (Kredit Kepada
Para Pengurus dan Pegawai LPD).

Pada Umumnya jenis kredit yang diambil oleh para Pegawai Negeri

Sipil (PNS) ini adalah kredit multiguna. Tidak hanya PNS, tetapi kredit multi



guna ini juga diberikan kepada perorangan seperti CPNS, pegawai
pemerintah daerah dan karyawan tetap perusahaan yang struktur
kepegawaiannya sudah mapan dan angsuran kredit dibayarkan dengan
cara sistem potong gaji. Kredit multi guna merupakan salah satu pinjaman
yang dihadirkan PT Bank Pembangunan Daerah Bali yang memiliki
beberapa keuntungan yang bisa diperoleh oleh calon debitur yaitu salah
satunya adalah angsuran kredit yang cukup ringan.

Pemberian kredit kepada debitur tidak selamanya berjalan dengan
lancar tidak sesuai yang diharapkan, dalam proses pembayaran seringkali
debitur terlambat sehingga terjadi kredit bermasalah. Penyaluran kredit
kepada masyarakat merupakan kegiatan utama bank, karena tidak hanya
memberi manfaat bagi bank maupun pihak nasabah penerima kredit tetapi
juga bagi pemerintah. Salah satu keuntungan bagi bank adalah
memperoleh pendapatan bunga. Dengan demikian, meningkatnya
penyaluran kredit biasanya disertai pula dengan meningkatnya kredit
bermasalah atau kredit macet atas kredit yang diberikan.

Munculnya kredit yang bermasalah memang bukanlah merupakan
hal yang baru bagi perbankan. Terjadinya kredit bermasalah hampir
pernah dialami oleh semua bank dalam memberikan kreditnya, termasuk
di PT Bank Pembangunan Daerah Bali cabang Badung. Hal ini tentu saja
dapat menimbulkan masalah. Dalam pemberian kredit tentunya

dibutuhkan sistem dan pertimbangan yang tepat, kemudian melalui



prosedur yang telah ditentukan agar nantinya dalam pemberian kredit
dapat mengenai sasaran terjaminnya pengembalian kredit, sehingga tidak
akan terjadi permasalahan kedepannya seperti halnya kredit fiktif dan
kredit bermasalah.

Beberapa penilaian yang dapat dilakukan oleh pihak bank sebelum
melakukan pemberian kredit kepada nasalah berupa analisis 5C. Penilaian
analisis 5C (Capacity, Character, Collateral Condition, Capital), financial
statement analisis serta credit scoring system, merupakan beberapa
penilaian yang dapat dilakukan oleh pihak bank. Kredit bermasalah dapat
timbul karena faktor internal maupun eksternal bank. Menurut Kasmir
(2010:23) “kredit bermasalah ialah kredit yang memiliki hambatan
didalamnya yang dapat disebabkan dari berbagai pihak seperti pihak
perbankan saat menganalisis kredit, maupun dari pihak debitur dalam
memenuhi kewajibannya tidak melakukan pembayaran sebagaimana yang
telah dipaparkan dalam perjanjian kredit”. Terhadap kredit bermasalah ini
perlu dilakukan penanganan, jika presentasenya terus meningkat akan
berpengaruh terhadap kesehatan bank. Berikut data realisasi kredit dan
kredit bermasalah pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali cabang

Badung.



Tabel 1. 1 Total Realisasi Kredit dan Kredit Macet Multi Guna di PT. Bank Pembangunan

Daerah Bali cabang Badung periode 2019-2021

Total Realisasi Kredit dan Kredit Macet
Jumlah kredit multi
Periode Jumlah Kredit
guna yangdisalurkan
Macet (M)

2019 Rp 760.803.114.267 Rp 2.773.453.786
2020 Rp 748.273.260.007 Rp 4.257.816.456
2021 Rp 769.153.175.131 Rp 7.327.911.966
Total Rp 2.278.229.549.405 Rp 14.359.182.208

Sumber data: Data diolah (2023)

Mengacu data dalam Tabel 1.1 maka dapat ditinjau terjadi
peningkatan dan penurunan jumlah kredit yang tersalurkan pada tahun
2019 hingga tahun 2021. Sedangkan jumlah kredit bermasalah pada tahun
2020 mengalami kenaikan dengan nilai Rp 4.257.816.456, namun di tahun
selanjutnya mengalami kenaikan kembali dengan jumlah debitur mencapai
dengan nilai Rp 7.327.911.966. Hal ini menunjukkan bahwa kredit
bermasalah pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali cabang Badung
mengalami peningkatan. Meningkatnya kredit bermasalah bisa terjadi

karena faktor intern dan extern bank.



Data pada tabel total realisasi kredit dan kredit macet selaras dengan
wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu staff PT Bank
Pembangunan Daerah Bali cabang Badung yang menjelaskan bahwa
kredit bermasalah terjadi karena kemampuan pembayaran nasabah yg
mulai menurun, yang pada awalnya kreditur menunggak hanya sekali
namun, lambat laun kreditur menumpuk tunggakan kreditnya dan pada
akhirnya tidak mampu membayar yang mengakibatkan status kreditnya
menjadi jadinya kredit macet Sebelum permasalahan tersebut terjadi, staff
kredit PT Bank Pembangunan Daerah Bali cabang Badung sudah
memberitahukan nasabah untuk melakukan pembayaran dengan
menyertai surat peringata | dan surat peringatan Il. Namun, surat tersebut
tidak mendapatkan hasil. Kredit macet paling tinggi terjadi pada waktu
covid yang dikarenakan banyak nasabah yg dirumahkan dengan gaji yang
jauh lebih kecil dan juga terdapat nasabah yang di phk yang
mengakibatkan tidak ada sumber pembayaran.

Berkaca dari permasalahan pandemi ini termasuk kedalam penilaian
condition of economy dalam penilaian analysis kredit 5C, yakni
menganalisis keadaan sosial, politik, serta ekonomi yang tengah
berlangsung. Sektor perbankan tentunya telah menganalisis kondisi
ekonomi calon debitur namun bisa saja hasil analisis tersebut di luar
prediksi analis kredit seperti halnya pandemi ini. Hal tersebut

mempengaruhi usaha debitur atau nasabah sehingga akan mempengaruhi



keberhasilan pengembalian kredit, sehingga kemungkinan akan terjadi
kredit bermasalah.

Melihat adanya kejadian permasalahan kredit multi guna yang terjadi
di PT Bank Pembangunan Daerah Bali cabang Badung ini, pihak bank
harus memaksimalkan sistem atau prosedur dalam pemberian kredit
sehingga kredit yang disalurkan agar tidak mengalami masalah pada
periode berikutnya. maka berdasarkan permasalahan tersebut penulis
tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai sistem pemberian kredit dan
penyelesaian kredit bermasalah, dengan penelitan yang berjudul
‘Prosedur Penyelamatan Kredit Multiguna Yang Bermasalah Di PT

Bank Pembanguan Daerah Bali Cabang Badung”

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
pokok masalah yang dapat penulis rumuskan adalah :
1. Bagaimana prosedur penyelamatan kredit multiguna yang
bermasalah di PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Badung?
2. Apa saja hambatan-hambatan dalam menangani kredit multi guna
yang bermasalah di PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang

Badung?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Untuk mengetahui Prosedur Penyelamatan Kredit multi guna yang
Bermasalah di PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Badung.
2. Untuk mengetahui hambatan yang pernah dihadapi dalam menangani
kredit multi guna yang bermasalah di PT Bank Pembangunan Daerah
Bali Cabang Badung
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa
Untuk Memenuhi salah satu persyaratan dalam mendapat ijazah
Diploma Il Administrasi Bisnis Jurusan Administrasi Bisnis
2. Bagi Kampus
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan refrensi bagi para
mahasiswa atau mahasiswi lainnya yang akan menulis laporan
maupun menambah wawasan serta memperkaya bahan bacaan
pada perpustakaan
3. BagiPerusahaan
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi PT Bank Pembangunan
Daerah Bali Cabang Badung sebagai masukan dan menjadi bahan

pertimbangan untuk meningkatkan operasional perusahaan.



E Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT Bank Pembangunan Daerah
Bali Cabang Badung yang berlokasi di Jalan Bakung Sari No.1, Kuta,

Kabupaten Badung, Bali.

2. Objek Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian ini, maka yang menjadi objek
penelitian tugas akhir ini adalah Prosedur Penyelamatan Kredit multi
guna Yang Bermasalah Pada PT Bank Pembangunan Daerah Bali

Cabang Badung.

3. Data Penelitian
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah “Data
Kualitatif, yaitu data yang berupa informasi seperti gambaran umum
perusahaan dan informasi lain yang digunakan untuk membahas
rumusan masalah.
b. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :
1) Data Primer
Munurut Sugiyono (2020:193) mengatakan bahwa data

primer merupakan sumber data yang di dapat secara langsung



2)

oleh pengumpul tanpa melalui perantara. Dalam hal ini peneliti
mendapatkan data secara langsung baik secara individu
maupun kelompok, lisan maupun tulis. Sumber data primer
dalam penelitian ini bersumber dari bapak | Nyoman Gede
Sugiartha selaku kepala seksi penyelematan kredit di PT Bank
Pembangunan Daerah Bali Cabang Badung. Contohnya hasil
wawancara dengan bapak | Nyoman Gede Sugiartha mengenai
penyelamatan kredit multi guna yang bermasalah di PT Bank
Pembangunan Daerah Bali Cabang Badung.
Data Sekunder

Menurut Sugiarta (2017;87) mengatakan bahwa data
sekunder adalah informasi yang di berikan atau di peroleh
secara tidak langsung dari sumber-sumber utama atau
narasumber. Sumber data sekunder merupakan sumber data
yang telah tersedia dan di kumpulkan pihak lain sehingga hanya
perlu mengumpulkan dan memanfaatkan data yang sudah ada
untuk penelitian. Contoh data yang penulis amati langsung di
perusahaan seperti contoh data mengenai berapa banyak kredit

jenis multi guna yang bermasalah.



c. Teknik Pengumpulan Data

1)

2)

Metode Observasi

Menurut Sugiyono (2018:229) observasi merupakan
teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila
dibandingkan dengan teknik yang lain. Observasi juga tidak
terbatas pada orang, tetapi juga objek — objek alam yang lain.
Contohnya dalam proses pengumpulan data, penulis
melakukan  pengamatan langsung  dilapangan  untuk
mengetahui kondisi yang sebenarnya berkaitan dengan kredit
multi guna yang bermasalah di PT Bank Pembangunan Daerah
Bali Cabang Badung.
Metode wawancara

Wawancara menjadi salah satu teknik yang di gunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan
komunikasi dua arah untuk memperoleh informasi dari informan
yang terkait. Menurut Yusuf (2014:372) mengatakan bahwa
wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara
pewawancara dan sumber informasi atau orang yang di
wawancarai melalui komunikasi secara langsung atau bertanya
secara langsung mengenai suatu objek yang diteliti. Contohnya
. penulis melakukan wawancara dengan kepala seksi bagian

penyelamatan kredit yaitu Bapak | Nyoman Gede Sugiartha dan



karyawan seksi kredit di PT Bank Pembangunan Daerah Bali
Cabang Badung tentang prosedur penyelamatan kredit multi
guna yang bermasalah.

3) Studi Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2018:476) mengatakan bahwa
dokumentasi adalah suatu cara yang di gunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan, angka dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Contohnya :
penulis memperoleh informasi dalam bentuk dokumen dan arsip
mengenai Kredit multi guna yang bermasalah.

4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan analisis “Diskriptif Kualitatif” yaitu
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan- bahan lain, sehingga
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain (Sugiyono, 2019:21).

Data penyusunan tugas akhir ini merupakan data yang diperoleh
secara obyektif dari PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang
Badung yang kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif
kualitatif yaitu dengan cara menggambarkan masalah yang diteliti

berdasarkan data dan keterangan yang didapat perusahaan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini yang telah
dilakukan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa :

1. Prosedur Penyelamatan Kredit multi guna yang Bermasalah di PT
Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Badung. Apabila debitur
tidak memenuhi kewajibannya, pihak bank tidaklangsung melakukan
eksekusi, akan tetapi tetap berusaha melakukan pendekatan
persuasif terhadap nasabah. Pendekatan inidilakukan agar sebisa
mungkin diperoleh penyelesaian kredit bermasalah secara damai
tanpa melalui eksekusi. Selama penagihan kredit bermasalah dapat
dilakukan dengan kesepakatan antara bank dan nasabah sebagai
debitur dengan prosedur Penginformasian kepada debitur,

Pendekatan dengan debitur dan memberikan surat peringatan |, dan
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surat peringatan 1l. Jika proses tersebut memiliki hambatan ekstern
seperti debitur mutasi atau perpindahan tugas, maka hal tersebut
dapat melalui proses upaya restrukturisasi. Namun jika semua proses
pendekatan tersebut tidak ditanggapi oleh nasabah, maka pihak bank
dengan segan memproses kredit bermasalah ke jalur hukum oleh
Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) hingga
bagian terburuknya yaitu melakukan lelang jaminan / eksekusi jaminan
nasabah.

2. Hambatan yang dihadapu dalam penanganan kredit multi guna dan
upayanya mengatasi dalam hambatan tersebut. Dalam pelaksanaan
pemberian kredit multi guna di PT Bank Pembangunan Daerah Bali
cabang badung cukup jarang mengalami masalah. Hal itu karena pada
kredit multi guna ini gaji atau rekening debitur sudah dipotong
langsung oleh pihak BPD sebelum debitur menerima gajinya. Walau
demikian PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Badung tidak
terlepas dari hambatan. Hambatan yang dihadapi biasanya faktor
eksternal yaitu unsur ketidaksengajaan yang dilakukan oleh debitur.
Adapun hambatan yang pernah dihadapi yaitu :

a) Mutasi atau Perpindahan

Debitur pindah tugas atau dimutasi ke unit kerja daerah lain dalam
jangka waktu cukup lama dan masih memiliki kewajiban untuk
melunasi pinjaman di PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang

Badung.



Salah satu contoh nyatanya yaitu seorang pegawai negeri sipil yang
memiliki suami seorang jaksa. Suatu saat harus ikut dengan suaminya
yang pindah tugas ke kota lain. Sehingga pegawai negeri sipil ini
mengajukan pindah tugas ke kota tempat suaminya ditugaskan. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut dapat dilakukan dengan
menghubungi debitur untuk dapat memberi informasi alamat tempat
tinggal yang baru serta nama dan alamat instansi atau perusahaan
tempat debitur pindah. Maka selanjutnya akan didaftarkan sebagai
nasabah kredit tetap pada Bank BPD di wilayah tersebut. Tetapi jika di
wilayah tempat debitur pindah tidak terdapat Bank BPD, maka pihak
bank menghubungi debitur secara persuasif untuk membayar
angsuran secara rutin ke tabungan BPD melalui transfer dan jika tidak

bisa, maka debitur mengajukan klaim ke asuransi penjamin.

B. Saran
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap saran ini dapat
membantu permasalahan dalam prosedur penyelamatan kredit bermasalah
yang dihadapi PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Badung.
Berikut saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis sebagai berikut :
1. Pihak PT Bank Pembangunan Daerah Bali Cabang Badung diharapkan
rutin mengadakan pertemuan dengan debitur sehingga komunikasi
tetap berjalan jika sewaktu-waktu debitur telah pindah alamat agar lebih

mudah diketahui.



2. Apabila terjadi ketidak jelasan mengenai pengisian formulir
permohonan, maka petugas yang terlibat hendaknya sebelum debitur
mengisi formulir dapat memberikan penjelasan terlebih dahulu agar
tidak terjadi kesalahan dalam pengisian formulir permohonan kredit

multi guna ini.
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